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I PENDAHULUAN

Pemahaman konsep anatomi tumbuhan merupakan salah satu kompetensi fundamental dalam
pendidikan biologi (Djarwo et al., 2025; Ramadhan et al., 2025; Rohmatika et al., 2025), karena menjadi
dasar bagi mahasiswa untuk menguasai materi fisiologi, ekologi, hingga bioteknologi tumbuhan.
Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa kerap menghadapi kesulitan dalam
memahami konsep-konsep anatomi tumbuhan, terutama dalam mengaitkan struktur mikroskopis dengan
fungsi fisiologisnya (Febryanti et al., 2025; Sanjayanti et al., 2025; Yustina Goreti Siti et al., 2025).
Kesulitan ini diperparah oleh pendekatan pembelajaran yang masih dominan bersifat ceramah dan
berpusat pada dosen, sehingga mahasiswa kurang memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.
Kondisi ini memunculkan kebutuhan untuk mengadopsi model pembelajaran yang lebih menekankan
pada keterlibatan aktif mahasiswa, salah satunya adalah model pembelajaran inkuiri (Feriyanti et al.,

2025; Rafiq et al., 2023; Ramdaniyah & Andrianingsih, 2025).
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Model pembelajaran inkuiri menekankan proses pencarian dan penemuan pengetahuan melalui
keterlibatan aktif mahasiswa. Dalam proses tersebut, mahasiswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah,
merumuskan hipotesis, melakukan pengamatan, dan menarik kesimpulan secara mandiri (Feriyanti et
al., 2025; Maharani & Muliati, 2025; Nazifa et al., 2025). Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan
efektivitas inkuiri dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah,
serta pemahaman konseptual mahasiswa pada bidang sains (Firmansyah et al., 2025; Manihuruk et al.,
2025; Putri, 2025; Putriyati et al., 2022). Dalam konteks pendidikan biologi, model ini diyakini mampu
membantu mahasiswa untuk mengaitkan konsep teoretis dengan fenomena nyata (Kewalramani &
Veresov, 2022; Lin et al., 2023; Manihuruk et al., 2025; Reflin Herung et al., 2025; Siregar, 2024),

sehingga konsep anatomi tumbuhan yang kompleks dapat lebih mudah dipahami dan diinternalisasi.

Meskipun demikian, penerapan model inkuiri pada pembelajaran anatomi tumbuhan di perguruan tinggi
masih belum banyak dikaji secara mendalam (Muda, 2024; Susiyawati & Treagust, 2021) . Sebagian
besar penelitian tentang inkuiri di Indonesia lebih menitikberatkan pada mata pelajaran biologi tingkat
sekolah menengah, seperti ekologi, sistem organ, atau genetika (Adela, 2025; Sapitri & Alberida, 2025).
Sementara itu, studi yang secara spesifik meneliti pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap
pemahaman konsep anatomi tumbuhan pada mahasiswa calon guru biologi masih sangat terbatas. Hal
ini menunjukkan adanya gap penelitian yang penting untuk dijawab, mengingat calon guru biologi
membutuhkan penguasaan konsep yang kuat agar kelak mampu mengajarkannya secara efektif di
sekolah. Fenomena rendahnya pemahaman konsep anatomi tumbuhan juga berdampak pada kualitas
lulusan pendidikan biologi. Laporan hasil belajar di beberapa program studi menunjukkan bahwa
capaian mahasiswa pada mata kuliah anatomi tumbuhan cenderung berada di bawah standar
dibandingkan mata kuliah biologi lainnya (Astuti et al., 2025; Louise Makatita et al., 2025). Kondisi ini
menimbulkan kekhawatiran bahwa mahasiswa tidak hanya mengalami kesulitan akademik, tetapi juga
berpotensi memiliki keterbatasan pedagogis dalam mengajarkan materi anatomi tumbuhan di sekolah
menengah. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi pendekatan pembelajaran yang dapat
memperbaiki kualitas pemahaman konseptual mahasiswa sejak di perguruan tinggi (Djarwo et al., 2025;

Nasir & History, 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap pemahaman
konsep anatomi tumbuhan pada mahasiswa program studi pendidikan biologi. Dengan mengkaji
hubungan antara penerapan inkuiri dan pemahaman konsep, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris bagi pengembangan praktik pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan calon guru biologi. Pertanyaan penelitian utama yang ingin dijawab
adalah: Apakah model pembelajaran inkuiri berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep
anatomi tumbuhan mahasiswa pendidikan biologi? Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi bagi dosen untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih

partisipatif, humanis, dan kontekstual dalam perkuliahan biologi.
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II. METODOLOGI

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental
design). Jenis penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, di mana terdapat
dua kelompok mahasiswa yang diberi perlakuan berbeda. Kelompok eksperimen mendapatkan
pembelajaran dengan model inkuiri, sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran
konvensional berupa ceramah dan diskusi terbimbing. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk menganalisis pengaruh perlakuan secara lebih terkontrol, meskipun tidak semua variabel eksternal

dapat dieliminasi sepenuhnya.
B. Populasi dan Sampel

Data penelitian diperoleh dari mahasiswa program studi Pendidikan Biologi di salah satu universitas
negeri di Indonesia pada semester genap tahun akademik 2024/2025. Jumlah subjek penelitian sebanyak
60 mahasiswa, yang terbagi menjadi 30 mahasiswa pada kelas eksperimen dan 30 mahasiswa pada kelas
kontrol. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan
pertimbangan bahwa subjek telah menempuh mata kuliah prasyarat dan memiliki latar belakang yang
relatif homogen dalam penguasaan materi dasar biologi. Data yang dikumpulkan berupa skor tes

pemahaman konsep anatomi tumbuhan yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan.
C. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, mahasiswa pada kedua kelompok
diberikan tes awal (pretest) untuk mengukur pengetahuan awal tentang anatomi tumbuhan. Kedua,
kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran berbasis inkuiri yang terdiri dari tahapan merumuskan
masalah, merancang percobaan, mengumpulkan data, menganalisis hasil, dan menarik kesimpulan.
Kelompok kontrol diajar dengan metode konvensional yang berfokus pada ceramah dan diskusi
terbimbing. Selama proses pembelajaran, peneliti juga melakukan observasi keterlibatan mahasiswa
menggunakan lembar observasi yang telah divalidasi. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok

diberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen utama penelitian adalah tes pemahaman konsep dalam bentuk soal pilihan ganda beralasan
(two-tier test) sebanyak 25 butir dan esai singkat. Validitas isi instrumen diuji oleh tiga pakar pendidikan
biologi, sedangkan reliabilitasnya diuji menggunakan rumus A/pha Cronbach. Data hasil tes dianalisis
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis dengan paired sample t-fest dan
independent sample #-fest untuk melihat perbedaan signifikan antar kelompok. Rumus yang digunakan

untuk uji t dapat dilihat melalui rumus (1).
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(1)

Keterangan:
X, = rata-rata skor kelompok eksperimen
X, = rata-rata skor kelompok kontrol
S2 = varians kelompok eksperimen
$2 = varians kelompok control
n, = jumlah subjek kelompok eksperimen
n, = jumlah subjek kelompok kontrol
E. Prosedur Analisis Data

Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji-t independen untuk mengetahui perbedaan
rata-rata pemahaman konsep antara kelompok eksperimen dan kontrol. Selain itu, dilakukan uji N-Gain
untuk mengukur efektivitas pembelajaran inkuiri terhadap peningkatan pemahaman konsep. Analisis
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Data observasi dianalisis secara deskriptif
untuk menggambarkan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran, sedangkan data angket persepsi

dianalisis dengan statistik deskriptif berupa persentase.

F. Langkah-Langkah Pelaksanaan

1. Identifikasi masalah dan penentuan desain penelitian

v

2. Penyusunan instrumen penelitian dan uji validitas-reliabilitas

v

3. Pembagian subjek ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol

v

4. Pelaksanaan pretest untuk mengukur pemahaman awal mahasiswa

v

5. Pemberian perlakuan: model pembelajaran inkuiri pada kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol

v

6. Pelaksanaan posttest untuk mengukur pemahaman konsep
setelah perlakuan
v
7. Analisis data dengan uji statistik (uji normalitas, homogenitas,
dan uji t)
v

8. Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data

Gambar 1. Langkah-langkah Pelaksanaan Penelitian
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Langkah-langkah penelitian yang ditampilkan pada Gambar 1 menunjukkan suatu proses sistematis
yang dimulai dari identifikasi masalah hingga penarikan kesimpulan berdasarkan analisis data. Tahapan
awal berfokus pada penentuan desain penelitian dan penyusunan instrumen yang valid serta reliabel,
sehingga hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Selanjutnya, subjek
penelitian dibagi ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol, untuk memungkinkan perbandingan yang
objektif dalam mengukur efektivitas perlakuan. Pelaksanaan prefest dilakukan guna mengidentifikasi
pemahaman awal mahasiswa sebelum diberikan intervensi, yang berfungsi sebagai dasar dalam

menganalisis perubahan setelah perlakuan.

Tahapan berikutnya adalah pemberian perlakuan, di mana kelompok eksperimen menggunakan model
pembelajaran inkuiri, sedangkan kelompok kontrol tetap menggunakan pembelajaran konvensional.
Setelah itu, dilaksanakan posttest untuk mengevaluasi pemahaman konsep mahasiswa setelah perlakuan.
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji statistik seperti uji normalitas, homogenitas, dan uji t untuk
memastikan ketepatan hasil penelitian. Akhirnya, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan temuan
yang telah dianalisis, dengan tujuan memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan strategi

pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa.
G. Pertimbangan Etis

Penelitian ini melibatkan mahasiswa sebagai partisipan, sehingga memperhatikan prinsip etika
penelitian. Sebelum penelitian dilaksanakan, mahasiswa diberikan informed consent yang menjelaskan
tujuan, manfaat, prosedur penelitian, serta jaminan kerahasiaan data. Partisipasi bersifat sukarela, dan
mahasiswa berhak mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi akademik. Selain itu, penelitian ini
mendapatkan izin resmi dari fakultas dan telah melalui proses telaah komite etik penelitian di universitas

terkait.

III. HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep anatomi tumbuhan pada
mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran. Data diperoleh dari hasil pretest dan posttest baik pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Secara umum, skor rata-rata posttest mahasiswa pada kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
1.

Tabel 1. Rata-rata Skor Pretest dan Posttest pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Rata-rata | Rata-rata | N-Gain
Kelompok LT TEI Pretest Posttest (%)
Eksperimen 30 52,3 82,7 63,9
Kontrol (Konvensional) 30 51,8 71,2 40,2

Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa kedua kelompok memiliki rata-rata skor pretest yang relatif
setara. Namun, setelah perlakuan, kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih signifikan

dibandingkan kelompok kontrol. Peningkatan ini tercermin pada nilai N-Gain, di mana kelas eksperimen
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mencapai kategori tinggi (63,9%), sedangkan kelas kontrol hanya berada pada kategori sedang (40,2%).
Untuk memperjelas perbandingan antara skor pretest dan posttest pada kedua kelompok, hasil penelitian

juga divisualisasikan melalui grafik batang sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2.

r F r r

90

Skor Rata-rata

Pretest Posttest Pretest Posttest
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Gambar 2. Perbandingan Rata-rata Skor Pretest dan Posttest pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Analisis uji-t dilakukan untuk mengetahui signifikansi perbedaan pemahaman konsep antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji independent sample #-fest menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor posttest kedua kelompok (p < 0,05). Hal ini berarti model
pembelajaran inkuiri memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan pemahaman konsep
anatomi tumbuhan mahasiswa. Selain itu, hasil paired sample #-fest dalam kelompok eksperimen juga

menunjukkan peningkatan yang signifikan antara skor pretest dan posttest (p < 0,001).

Sebaliknya, meskipun kelompok kontrol juga mengalami peningkatan, perbedaan yang dihasilkan tidak
sebesar pada kelompok eksperimen. Temuan ini mendukung dugaan bahwa keterlibatan aktif
mahasiswa dalam proses inkuiri dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep yang
dipelajari. Secara umum, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran inkuiri efektif dalam
meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa, terutama pada materi anatomi tumbuhan yang
seringkali bersifat abstrak. Temuan ini sekaligus memberikan dasar empiris untuk pengembangan
strategi pembelajaran biologi di perguruan tinggi, khususnya dalam konteks pembelajaran yang lebih

aktif dan partisipatif.
Diskusi

Temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa pada kelas eksperimen yang mengikuti
pembelajaran berbasis inkuiri mengalami peningkatan pemahaman konsep anatomi tumbuhan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Hal ini
tampak dari nilai rata-rata posttest dan gain yang signifikan lebih besar pada kelompok eksperimen.

Pencapaian ini konsisten dengan teori konstruktivisme Piaget yang menekankan proses asimilasi dan
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akomodasi dalam membangun pemahaman (Azzahra et al., 2025; Piaget Dan Jerome Bruner et al., 2025;
Yildiz, 2025), serta teori Vygotsky yang menyoroti pentingnya scaffolding dan interaksi sosial dalam
pembelajaran (Aprianti et al., 2025; Kusuma et al., 2025). Melalui tahapan inkuiri seperti perumusan
masalah, penyusunan hipotesis, pengumpulan data, analisis, dan komunikasi hasil, mahasiswa dilatih
untuk menghubungkan representasi mikroskopis jaringan tumbuhan dengan fungsi biologisnya. Proses
tersebut membantu mengurangi kesenjangan konseptual yang sering ditemukan pada mata kuliah
anatomi tumbuhan. Secara empiris, hasil ini memperkuat temuan Putri (2025) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis inkuiri meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa biologi.
Konsistensi juga terlihat dengan pernyataan Firmansyah et al (2025) bahwa strategi student-centered
inquiry lebih efektif meningkatkan capaian belajar dibandingkan metode ceramah. Sejalan dengan itu,
model pembelajaran yang dikembangkan oleh Feriyanti et al (2025) menegaskan bahwa fase generating
hypotheses dan interpreting data sangat penting dalam mengembangkan pemahaman konseptual.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti tambahan bahwa pembelajaran inkuiri mampu

menjawab tantangan pada materi yang abstrak dan kompleks.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap pembelajaran anatomi tumbuhan pada
mahasiswa calon guru biologi di perguruan tinggi, yang masih relatif jarang dikaji dalam konteks
pendidikan biologi di Indonesia. Selain itu, penelitian ini mengombinasikan instrumen two-tier multiple-
choice dan esai analitis untuk mengukur pemahaman konseptual secara lebih komprehensif, serta
memadukan analisis N-Gain dan uji statistik inferensial dalam mengevaluasi efektivitas pembelajaran
inkuiri. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas kajian empiris mengenai inquiry
learning, tetapi juga memberikan pendekatan evaluasi yang lebih mendalam terhadap pemahaman

konsep mahasiswa.

Selain itu, temuan ini selaras dengan gagasan Manihuruk et al (2025) mengenai pendekatan saintifik
observasi, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan, yang secara praktis terintegrasi dalam
pembelajaran inkuiri. Perbedaan gain antara kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa aktivitas
saintifik yang berulang dapat membantu mahasiswa membangun koneksi bermakna antara terminologi
jaringan tumbuhan dan fungsi fisiologisnya. Dari sisi tantangan, penelitian terdahulu (Astuti et al., 2025;
Louise Makatita et al., 2025; Yustina Goreti Siti et al., 2025) melaporkan bahwa capaian mahasiswa
dalam mata kuliah anatomi tumbuhan relatif lebih rendah dibandingkan mata kuliah lain, terutama
karena miskonsepsi antara struktur mikroskopis dan fungsi organ. Namun, data pada penelitian ini
menunjukkan bahwa permasalahan tersebut bukanlah karakter bawaan materi anatomi, melainkan akibat
desain pembelajaran yang kurang memberi ruang eksplorasi. Dengan penerapan inkuiri yang sistematis,
kesulitan tersebut dapat diminimalisasi sehingga pemahaman mahasiswa meningkat. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan Alberida (2025) yang menegaskan keterbatasan metode ceramah dalam mendorong
transfer pengetahuan tingkat tinggi. Meski kelas kontrol dalam penelitian ini mengalami peningkatan,

namun tidak sekuat kelas eksperimen. Hal ini memperkuat bukti bahwa pembelajaran konvensional
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cenderung menghasilkan surface learning, sedangkan inkuiri mendorong deep learning yang tercermin

pada perolehan skor posttest dan gain yang lebih tinggi.

Dari sisi instrumen, penggunaan kombinasi tes pilihan ganda dan esai analitis dalam penelitian ini
memastikan pengukuran yang lebih komprehensif. Reliabilitas instrumen yang tinggi (o = 0,87)
mendukung validitas hasil, sehingga perbedaan skor yang diperoleh memang mencerminkan perubahan
kemampuan, bukan semata variasi kebetulan. Secara praktis, temuan ini memiliki implikasi penting bagi
dosen pengampu mata kuliah anatomi tumbuhan. Sejalan dengan rekomendasi Firmansyah et al (2025)
serta Feriyanti et al (2025), keberhasilan inkuiri menuntut adanya tugas autentik serta fasilitasi yang
tepat. Implementasi yang dilakukan, misalnya penggunaan preparat mikroskopis nyata, diskusi
kelompok, serta analisis hubungan struktur-fungsi, membuktikan bahwa dengan pengelolaan kelas dan

sarana yang memadai, inkuiri mampu meningkatkan capaian belajar mahasiswa.

Implikasi pedagogis dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran inkuiri secara
berkelanjutan berpotensi membentuk kesiapan pedagogis calon guru biologi, khususnya dalam
mengembangkan kemampuan menjelaskan hubungan struktur dan fungsi biologis secara konseptual.
Pengalaman belajar berbasis inkuiri juga dapat membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan
berpikir ilmiah, kemampuan investigatif, dan strategi pembelajaran yang lebih student-centered ketika
mereka menjadi guru di sekolah. Dengan demikian, pembelajaran inkuiri tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar jangka pendek, tetapi juga terhadap penguatan kompetensi
profesional calon guru biologi dalam jangka panjang. Namun, sebagaimana diperingatkan Adela (2025),
keberhasilan inkuiri sangat dipengaruhi oleh kesiapan sarana laboratorium, waktu praktik, serta literasi
proses sains mahasiswa. Keterbatasan pada aspek ini berpotensi mengurangi efektivitas inkuiri,

sehingga penerapannya di institusi lain perlu memperhatikan fidelity of implementation.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi pada tiga aspek. Pertama, memperkuat basis
teoretis konstruktivisme (Piaget, Vygotsky) dalam konteks pembelajaran anatomi tumbuhan. Kedua,
mengonfirmasi efektivitas inkuiri sebagaimana dilaporkan Firmansyah (2025), Manihuruk et al (2025),
dan Putri (2025). Ketiga, memberikan bukti empiris yang menyangkal pandangan bahwa anatomi
tumbuhan adalah mata kuliah yang sulit dicapai, dengan menunjukkan bahwa desain pembelajaran
inovatif mampu mengatasi kendala tersebut. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menegaskan
keunggulan inkuiri dalam meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga memberikan pedoman praktis

untuk optimalisasi pembelajaran anatomi tumbuhan di perguruan tinggi.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pemahaman konsep anatomi tumbuhan pada mahasiswa Pendidikan Biologi. Kelompok
eksperimen memperoleh rata-rata skor postfest dan nilai N-Gain yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol, sehingga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri lebih efektif

dibandingkan pembelajaran konvensional dalam membantu mahasiswa memahami konsep anatomi
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tumbuhan. Temuan ini memperkuat kajian sebelumnya mengenai efektivitas inquiry learning dalam
pembelajaran sains sekaligus memberikan kontribusi empiris pada konteks pendidikan calon guru
biologi di perguruan tinggi. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap pembelajaran
anatomi tumbuhan pada mahasiswa calon guru biologi serta penggunaan kombinasi instrumen two-tier

multiple-choice dan esai analitis untuk mengukur pemahaman konseptual secara lebih komprehensif.

Secara pedagogis, pembelajaran inkuiri berpotensi mendukung pengembangan kemampuan berpikir
ilmiah, investigatif, dan pembelajaran student-centered pada calon guru biologi. Dengan keterlibatan
aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran, model inkuiri dapat membantu memperkuat kesiapan
pedagogis mahasiswa dalam menjelaskan hubungan struktur dan fungsi biologis secara konseptual.
Meskipun demikian, generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan secara hati-hati karena penelitian
hanya melibatkan sampel terbatas dari satu institusi pendidikan tinggi. Selain itu, faktor eksternal seperti
motivasi belajar, kesiapan laboratorium, dan variasi gaya mengajar dosen berpotensi memengaruhi hasil
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel yang lebih
luas, mengkaji penerapan model inkuiri pada topik biologi lainnya, serta mengeksplorasi integrasi
inquiry learning dengan teknologi pembelajaran digital untuk meningkatkan interaktivitas dan

efektivitas pembelajaran.
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